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Masa yang paling rentan sepanjang kehidupan anak adalah masa neonatus dengan kematian paling banyak
terjadi dalam minggu pertama kehidupan. Penyebab kematian tertinggi adalah kelahiran prematur, asfiksia,
infeksi dan cacat lahir. Deteks dini dengan pemeriksaan laboratorium diperlukan untuk memahami faktor
yang berpengaruh terhadap keluaran buruk dalam menentukan pengawasan ketat dan tindakan intervensi
dengan segera. Pemeriksaan |aboratorium dengan menggunakan darah tali pusat dapat menjadi solusi.
Penelitian ini menganalisa hubungan antara kadar glukosa, hemoglobin (Hb) dan nilai hematokrit (Ht) darah
tali pusat dengan keluaran buruk jangka pendek neonatus yang terdiri dari skor Apgar 5 menit <7, IVH,
distres napas atau kardiovaskular yang butuh perawatan intensif, diagnosis sepsis neonatorum dan kematian
neonatus. Empat puluh empat subjek yang terdiri dari 22 subjek dengan keluaran buruk dan 22 subjek tanpa
keluaran buruk diikutsertakan dalam penelitian ini. Rerata kadar glukosa, Hb dan nilai Ht pada kel ompok
neonatus dengan keluaran buruk |ebih rendah dari kelompok neonatus tanpa keluaran buruk. Terdapat
hubungan antara kadar glukosa, Hb dan nilai Ht dengan tingkat kejadian keluaran buruk jangka pendek
neonatus. Parameter kadar glukosa, Hb dan nilai Ht masing-masing memiliki area under curve (AUC)
70,6%; 71,1% dan 65%. Analisis regresi logistik menghasilkan model probabilitas keluaran buruk
menggunakan parameter metode persalinan, usia kehamilan dan kadar Hb tali pusat dengan titik potong
15,55 g/dL.

...... The most vulnerable period throughout a children life is neonatal period with most deaths occurring in
the first week of life. The leading cause of death are prematurity, asphyxia, infection and birth defects. Early
detection using laboratory testing is needed to understand factors that influence bad outcomes and to
determine intensive care or immediate intervention. Laboratory testing using umbilical cord blood sample
can be a solution. This study analyzed the relationship between cord blood glucose, hemoglobin (Hb) levels
and hematocrit (Ht) values with short-term neonatal bad outcomes consisting of 5-minute Apgar score less
than 7, intraventricular hemorrhage (1VH), respiratory or cardiovascular distress requiring intensive care,
diagnosis of neonatal sepsis and neonatal death. Forty-four subjects consisting of 22 subjects with bad
outcomes and 22 subjects without bad outcomes were included in this study. The mean glucose, Hb levels
and Ht valuesin the group of neonates with bad outcomes were lower than the group of neonates without
bad outcomes. There is arelationship between glucose, Hb levels and Ht values with the incidence of short-
term neonatal adverse outcomes. Cord blood glucose, Hb levels and Ht values each have an area under curve
(AUC) of 70.6%; 71.1% and 65%. Logistic regression analysis showed a bad outcome probability model
using delivery method, gestational age and the cord blood hemoglobin levels cut-off point of 15,55 g/dL.
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